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RINGKASAN

Sungai Musi sebagai ikon Kota Palembang, Sumatera Selatan, menjadi salah satu denyut
aktivitas warga. Musi membelah Kota Palembang menjadi 2 bagian. Seberang Ulu dihuni
‘oleh 24 persen masyarakat Palembang dan Seberang Ilir dengan 76 persen penduduk.
Aktivitas masyarakat di tepian Sungai Musi memang tidak ada habisnya. Jika kebanyakan
masyarakat menikmati kendaraan umum dan mobil pribadi, di Sungai Musi terlihat
masyarakat masih aktif lalu-lalang dengan memanfaatkan aliran sungai sebagai sarana
transportasi dan bongkar muat barang. Berbagai kapal (getek) berlabuh di bawah jembatan
Ampera menanti penumpang yang akan menuju ke beberapa daerah di Sumsel seperti Pulau
Kemaro, kabupaten Musi Banyuasin, jalur Sujian dan Sungai Baung atau hanya sekedar
menyeberang ke pasar rakyat 16 Ilir yang berada di seberang sungai. Aktivitas perdagangan
masih memanfaatkan sungai.

Sungai Musi adalah sebuah sungai yang terletak di provinsi Sumatera Selatan dengan panjang
Sungéi Musi sebagai ikon Kota Palembang, Sumatera Selatan, menjadi salah satu denyut
aktivitas warga. Musi membelah Kota Palembang menjadi 2 bagian. Seberang Ulu dihuni
oleh 24 persen masyarakat Palembang dan Seberang Ilir dengan 76 persen penduduk.
Aktivitas masyarakat di tepian Sungai Musi memang tidak ada habisnya. Jika kebanyakan
masyarakat menikmati kendaraan umum dan mobil pribadi, di Sungai Musi terlihat
masyarakat masih aktif lalu-lalang dengan memanfaatkan aliran sungai sebagai sarana
transportasi dan bongkar muat barang. Aktivitas perdagangan masih memanfaatkan
sungai.720 km, sungai ini merupakan yang terpanjang di pulau Sumatera dan membelah kota
Palembang menjadi dua bagian daerah musi dan hilir.

Perairan Sungai Musi terdapat aktivitas industri dari PT. Pertamina dan PT. PUSRIL
Masyarakat yang tinggal di sepanjang aliran Sungai Musi memanfaatkan air sungai iniuntuk
memenuhi kebutuhan hidup,mengairi lahan, usaha perikanan, dan transportasi. sungai
merupakan habitat yang penting bagi kehidupan berbagai kelompok organisme, yaitu
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plankton, benthos, nekton, dan perifiton. Nekton merupakan organisme berukuran besar
( makrokopis ) yakni mampu melawan arus air. Contohnya ikan, cumi-cumi, udang, kepiting,

‘mamalia, dan reptil. Perairan Sungai Musi mengalami Pasang Surut yang mana pada saat
‘pasang atau surut membawa ikan yang dari hilir ke hulu begitu juga sebaliknya. Terkadang
ikan daerah rawa disekitar S. Musi terperangkap ke S.Musi pada saat air pasang. lkan

merupakan salah satu jenis Nekton berdarah dingin yang hidup dalam lingkungan air,

--uﬁumnya bernapas dengan insang dan sebagai bioindikator perairan selain plankton dan

“bentos.

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui keanekaragaman dan penyebaran nekton di hilir
sungai musi berdasarkan tipe habitat yang meliputi komposisi, indeks dominasi, indeks
kesamaan jenis, kekayaan jenis dan kelimpahan nekton di habitat hilir sungai Musi kota

Palembang. Penelitian ini dilaksanakan di 3 stasiun yaitu perairan S. Musi Keramasan,

perairan sungai PT. PUSRI, dan perairan S. Pulau Kemaro yang merupakan dearah perairan

‘hilir S. Musi kota Palembang. Selanjutnya identifikasi sampel dilakukan di Laboratorium

Fisiologi Hewan dan Taksonomi Hewan jurusan Biologi. Fakultas Matematika dan Ilmu
Pengetahuan Alam. Universitas Sriwijaya, Indralaya. Penangkapan nekton dari jenis ikan

‘dengan mengikuti nelayan yang menjala, menjaring, menangkul ikan juga dengan

memancing sendiri.

Hasil dari penelitian ini di dapat hasil ikan yang ada 116 individu, 23 Spesies, dan 12
Familia pada stasiun 1, 42 individu, 9 spesies, dan 6 familia di stasiun II serta 66 individu, 8
Spesies, dan 6 Familia di stasiun III. Indeks Keanekaragaman nekton dari jenis ikan di hilir

‘Sungai Musi Kota Palembang termasuk kriteria sedang dengan nilai indeks yaitu 2.4727.

Kata Kunci : Keanekaragaman nekton di Sungai Musi.

Kepustakaan : 40 (1968-2013).
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SUMMARY

DIVERSITY OF FISH IN THE LOSS OF MUSI RIVER, PALEMBANG CITY

Nyiayu Fajriah Rahma: Guided by Drs. Effendi P. Sagala, M.Sc and Doni Setiawan,
S.Si, M.Sc.

Diversity of nekton in Hilir Musi River Palembang City
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SUMMARY

‘The Musi River as an icon of the city of Palembang, South Sumatra, is one of the beats of
‘people’s activities. Musi divides Palembang City into 2 parts. Seberang Ulu is inhabited by 24
‘percent of the people of Palembang and Seberang Ilir with 76 percent of the population.
Community activities on the banks of the Musi River are endless. If most people enjoy public
‘wehicles and private cars, in the Musi River, people are still active by using the river as a
‘means of transportation and loading and unloading of goods. Various ships (getek) anchored
‘under the Ampera bridge awaiting passengers who will head to several areas in South
‘Sumatra such as Kemaro Island, Musi Banyuasin district, Sujian line and Baung River or just
crossing to the 16 Ilir community market across the river. Trading activities still use the river.
The Musi River is a river located in the province of South Sumatra with the length of the
‘Musi River as an icon of the city of Palembang, South Sumatra, being one of the beats of
people's activities. Musi divides Palembang City into 2 parts. Seberang Ulu is inhabited by 24
percent of the people of Palembang and Seberang Ilir with 76 percent of the population.
Community activities on the banks of the Musi River are endless. If most people enjoy public
‘wehicles and private cars, in the Musi River, people are still active by using the river as a
‘means of transportation and loading and unloading of goods. Trading activities still utilize the
river of 720 km, this river is the longest on the island of Sumatra and divides the city of
Palembang into two parts of the city and downstream.
Musi River waters have industrial activities from PT. Pertamina and PT. PUSRI. People who
live along the Musi River use this river water to fulfill their daily needs, irrigate land,
fisheries and transportation. the river is an important habitat for the lives of various groups of
‘organisms, namely plankton, benthos, nekton, and periphyton. Nekton is a large organism
(makrokopis) that is able to fight water flow. Examples are fish, squid, shrimp, crabs,
mammals, and reptiles. The waters of the Musi River experience ups and downs which at the
time of high tide and bring fish from downstream to upstream and vice versa. Sometimes fish
“swamp areas around Musi S. are trapped into S. Musi at high tide. Fish is one type of cold-
‘blooded Nekton that lives in a water environment, generally breathing with gills and as
bioindicator of waters other than plankton and benthos.
The purpose of this study was to determine the diversity and spread of nekton in the lower
reaches of the Musi river based on habitat types which included composition, dominance
index, similarity index, species richness and abundance of nekton in the downstream habitat
of the Musi river in Palembang. This research was conducted in 3 stations, namely the waters
of S. Musi Keramasan, river waters of PT. PUSRI, and the waters of S. Pulau Kemaro, which
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s the watershed downstream of S. Musi, Palembang. Furthermore, sample identification was
arried out at the Laboratory of Animal Physiology and Animal Taxonomy, majoring in
liology. Faculty of Math and Science. Sriwijaya University, Indralaya. Catching nekton from
fish species by following fishermen who fish, fish, catch fish also by fishing themselves.
he results of this study were obtained with 116 fish, 23 species, and 12 families in station I,
2 individuals, 9 species, and 6 families in station II and 66 individuals, 8 species, and 6
amilies in station III. The nekton Diversity Index of fish species in the Musi River
ywastream of Palembang City is of moderate criteria with an index value of 2.4727.

Keywords: Nekton diversity in the Musi River.
¢: 40 (1968-2013).
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